
Akulturasi sebagai Mekanisme
Perubahan Kebudayaan .

'1(pdiran

1. Pengan.8'

Studi da n penelitian masalah pertemuan
antar kebudayaan merupakan suatu

keg iatan baru di dalam kajian a ntropolog i.
Ha l ini disebabkan oleh semakin belt.af'llo
bahnya kegiatan penyel idikan kontak ke­
budayun pads bebef 8pa abad terakhi r
ini. Hal it u menghasilkan berbagai ken­
veteen bahwe semua ITI8syaraka t dan ke­
budayaan yang hidup di dunia ini setatu
bergerak., berubeh dan bark.mbang.
Demikian pula, benya le. data dad kumpul·
an kitab stnagrafi sudah tidak sasus i den­
ga" keadaan masa kini . Dengan intensif·
nya pangaruh perwe oeran unsur-unsur
kabudayean di seluruh penjuru dunia pada
abad-abad sambilan betas dan dua pu­
luhan ini menyebabkan kian menghi ­
langny. bentuk.bent uk ma sya rakat primi­
t if dan tet'asing .

2 . Stud i Akul turasi

Akult urasi akan t erjad i a pa bila terda­
pat dua kebudayaan .tau lebih yang bet'"
beda.sa1'Nl sekal i lasing dan aslil betpadu
sehingga p'oses-proses ataupun pene­
baran unsur-unsur kebudayaan asing se­
cara Iambat Iaun diolah sedemikian ruP8
ke dalam kebudayaan ash dangan t idak
menghilangkan identita s maupun
keasliannya. Misalnya, di carem kehidup­
an ma!yarakat sehari-na ri dijumpai ber­
macam-macam bentuk serta sistem pol i­
tik Idemokfes iJ , ekonomi (koper. sil ,
edukas i lperguruan tingg il. .gama dan
kepercayaan lokal, dan lain-lain. Kalau
dilihat sepintas Ialu , kesemuanya itu seo­
lah-olah merupakan unsur asli ke­
bud.yasn Indonesia . t eta pi sesunggu~

nya ak.tivitas--aktiVltas tersebut meru­
pakan hasil pengintegrasien dan pengab­
sOfb~n da ri bentuk-bentuk dan sistern­
sistem yang t elah I8ma berkembang di
nega ra.negara Barat serta Timur lainnys .

Pada .w.l-awal st ud i akult urasi ini,
banyak dihasilkan karanga n hasil penel i·
t lain yang masih bersifat desluiptif , dBlam
arti bBhw a tuli san-tulisan ito hanya metu-

pakan pelukisan PfoHs-proses pertemuan
kabudayaan di luatu masyarakat daerah
t ert entu. Di antaranya ialah ka'anga~

urangan dad E.W . GiHort di Kepulauan
Tonga (19 241: R. Redfield di negara Melt·
siko 119 291: D. N. Ma jumbar di negara
India (193 71; M. Huntet Wilson di daerah
Af rika Se!atan 1193 61: Sol Ta x di w ilayah
negara Guatemala (1938 1. dan H.I . Hog­
bin di xecuteuen Solomon 119391. Baru
bebel"apa tetamkemudian ada tulisan-t ul i­
sen hasi l penelit ian iHcuiturlJsi teorens.
secert t yang dit ulis oleh G.HF. Pitts Rivers
119261: A. Turn wald 1193 21: M . Hunte,
Wi lson (19341: GH . Wagner (19 361, da n
sebagainya (Koen-tja,aningrat : 19721.

Semua studi dan eenennen tersebut di
etas hampi' seluruhnva be,pusat kepada
proses-proses perpa duan dan pengaruh
kebudayaan Barat ternadap masyarakat
dan kebuda yaan di luar E,opa·Amerika.
Baru sasudah beberaP8 wakt u berselang.
ada aktivitas--aktivita s penelftia n dan 'pe­
nul isan akuJrurasi yang l Bfjad i di delam
dan di antara kebuday aan- kebuday aan
setempat dari berba gai w ilaya h. seceen
A.B. Eikwall di negar. Tibet 119 391: J .
Greenb8fg di daeta h Sudan Baret 1194 11;
sena E.J. Und garn di w ilayah SibBfia
119831.

Setelah berbagai kag iatan di atas bet­
iBlan kira -kir. 15 sampai 20 tahun, me­
la ilah timbul kesadaran para ahli enn e­
pologi akan arti pantingnya ikhtisar-ikht i­
ser penelitian, konsep-konsep, serta ge­
tala-gejala yang parlu diperhat ika n di
da'sm m enentukan batas-batas studi
.kult ufasi yang hendak dilakukan. Untuk
keper luan ini. sebuah panitere dari Iem­
baga pene!it ian ilmu-ilmu sosial, yart u So­
cial Science Research CoonciJ di neg ar.
AmerikB Se,l kat. leU1h mengedakan pe­
ninjauan kembali semua aktivitas studl
dan penelitian itu. dan menghasilUn se­
bush ikhtisa ' memorandum a kutt....sl
yang disusun bersal1'l8 oleh b oa orang
tokoh anuopologi bernama R. Redfi~d . R­
Unton. dan M.J . Herskovlts bet,Udul A
Memorandum For The Study Of Accul­
turation 11 93 51 yang dimuat di majalan­
majalah anuopolog i AmeriCltlJ Antropo!o­
gisl l38.00.149-15 21. Man IXXXV.14 5-










